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Untuk mempermudah penyusunan skripsi maka penelkan
mendeskripsikan beberapa karya yang ada relevansieggan judul skripsi
ini. Adapun karya-karya tersebut adalah:

1. Skripsi berjudul Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa
Kelas Satu SD Negeri Kalinisu | Bumiayu Tahun Aja2009/2010”
oleh Sriwati mahasiswa IKIP PGRI Semarang. Bahwa perjdraia
dengan menggunakan metode montenssori dapat médngquédrdaku
siswa ke arah positif. Hal tersebut ditunjukkang#nhasil non tes pada
siklus | dan siklus Il yang semakin meningkat. Bahan perilaku siswa
dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan kgmoan siswa
dalam membaca permulaan. Hasil non tes siklus lumekkan siswa
masih berperilaku negatif, hal ini tampak padalhskius | yang belum
memenuhi standar ketuntasan yang ditetapkan, skaargsil siklus I
menunjukkan berkurangnya perilaku negatif yangkdikan oleh siswa
selama pembelajaran berlangsung dan memberikanadapapola nilai tes
yang di peroleh menjadi lebih meningkat dan sudamenuhi standar
ketuntasan yang telah di tetapkan.

2. Skripsi berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Pada Siswalasel Sekolah
Dasar” oleh Mulyadi mahasiswa Universitas Sebelas Maret Sutakar
Melalui penerapan model pembelajaran kooperatialapeningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas IegBriNSenden
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali tahun pelajaéf9/2010.

Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rerata hasilservasi
terhadap aktivitas siswa pada siklus | sebesar588,pada siklus Il
sebesar 72,5% dan pada siklus Il sebesar 85%.t&R&mmampuan

membaca permulaan siswa pada kondisi awal 59,0@ademingkat



ketuntasan klasikal 25%. Pada siklus I, nilai mek@mampuan membaca
permulaan siswa 67,81 dengan tingkat ketuntasamraseklasikal
43,75%. Pada siklus Il nilai rerata kemampuan meabaermulaan
siswa 71,71 dengan tingkat ketuntasan secara &las® 75%. Pada
siklus Ill nilai rerata kemampuan membaca permula@awa 76,81
dengan tingkat ketuntasan secara klasikal 87,5%.

Dari keseluruhan tindakan pada penelitian tindakatas dapat
dikatakan berhasil apabila hasil dari siklus | kklus II mengalami
peningkatan rata-rata, begitu juga dari siklus € &iklus Il juga
mengalami peningkatan rata-rata perolehan siswhjngga dapat
membawa ke arah peningkatan proses pembelajarabacarmpermulaan
serta peningkatan kemampuan membaca permulaan daddeqaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas | SD Negeri 8eéfglgamatan Selo
Kabupaten Boyolali semester 1 tahun pelajaran2009/2
Skripsi berjudul“Peningkatan Keterampilan Membaca nyaring melalui
Metode Global Dengan Media Papan Planel Pada Sisletas | Ml
Muhammadiyah Jatikulon Kudus Tahun Pelajaran 20092 oleh
Kustini menurut hasil penelitian siklus | ini metayai peningkatan
apabila dibandingkan dengan hasil pre tes siswamigit dalam
membaca nyaring kategori baik ada 9 siswa atau¥@h&da pre tes
hanya 5 siswa ada peningkatan sebesar 16,67%,okatedup ada 7
siswa atau sebesar 29,16% pada pre tes ada 7aswaebesar 29,16%,
kategori kurang ada 6 siswa atau sebesar 25%

Pada hasil penelitian siklus Il ada peningkatarrdteg/ang lebih
baik yaitu siswa yang terampil membaca kategomyaabaik ada 6 siswa
atau 25%, pada siklus | belum tercapai. Nilai rata- ketuntasan
individual pada siklus 1l meningkat di atas kritkeketuntasan minimal.

Beberapa penelitian di atas mempunyai kesamaagadgrenelitian
yang sedang peneliti lakukan yaitu tentang peratagk keterampilan
membaca pernulaan, akan tetapi terdapat perbedaan jglas dengan

penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu padéode kata lembaga



dan tehnik tak tertib dengan media gambar. Setaitempat penelitian
juga berbeda yaitu di Ml AN-NUR Penggaron Kiduédarungan

Semarang.

B. Kerangka Teoritik
1. Keterampilan Membaca
a. Pengertian Keterampilan Membaca

Seorang pembaca yang baik biasanya berhasrat sekali
menyampaikan sesuatu yang penting kepada para nardga. Agar
dapat membaca dengan baik, sang pembaca haruslaigusae
keterampilan-keterampilan persepsi (penglihatan dapa tanggap)
sehingga dia mengenal/memahami kata-kata dengan dap tepat.

Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikeyast
Dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang sangattpesmusia harus
terus menerus memperbarui pengetahuan dan ketéaama.
Pengetahuan dan keterampilan tersebut sebagianr loisaroleh
melalui membaca.

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan sgragdinakan
oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendatplskan oleh
penulis yang melalui media kata-kata/bahasa fullembaca adalah
suatu kemampuan untuk melihat lambang-lambang litertserta
mengubah lambang-lambang tersebut melalui fonikat(sumetode
pembelajaran membaca ucapkan ejaan berdasarkaprétéesi fonetik
terhadap ejaan biasa) menjadi atau menuju memixara Membaca
dari segi linguistik, membaca adalah melihat sereanahami isi dari
apa yang tertulis, dan mengeja serta melafalkannya.

Anderson menjelaskan bahwa membaca dari segi $tikgui

membaca adalah suatu proses penyandian kembalip€earacaan

! Kamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1180.

2 HG Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbah@andung: Angkasa,
1984), him. 7.



sandi @ recording and decoding procéss Membaca dapat pula
dianggap sebagai proses untuk memahami yang tedsdtam yang
tersurat, melihat pikiran yang terkandung di dalkata-kata yang
tertulis? Burhan mengatakan bahwa membaca adalah perbuatan y
dilakukan berdasarkan kerjasama beberapa ketemmpiyaitu:
mengamati, memahami, dan memikirkan.

Dari berbagai pengertian di atas, kegiatan membeaaerlukan
proses yang kompleks. Proses itu di mulai dari fakdan lambang-
lambang tertulis, baik dengan menyuarakan atau redrapkan tanda-
tanda baca, kecermatan membaca, penguasaan koaa ukfik
menangkap makna morfologis maupun makna struktuPabses
selanjutnya adalah kemampuan dalam menangkap aabadan
kemampuan untuk bersikap kreatif dalam menyikagiababacaan.
Keterampilan membaca dalam pembelajaran bahasadsi@do sangat
diperlukan dan harus dimiliki oleh seseorang karéemampuan

membaca merupakan dasar untuk menguasai berbdgagbétudi.

b. Tujuan
Tujuan utama membaca adalah mencari serta membperole
informasi, mencakup isi, memahami makna bacaatekna, arti
(meaning erat sekali hubungannya dengan maksud tujuam,irtnsif
membaca. Lebih rinci diuraikan oleh Anderson bahweherapa hal
yang penting dari tujuan membaca yaitu:
1) Membaca untuk memperoleh faktagding for details or fagt

2) Membaca untuk memperoleh ide-ide utameading for main idegs

% HG TariganMembaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahdubay, 7.

* HG TariganMembaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasen. 8.
® HG TariganMembaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasen. 9.

® HG TariganMembaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahdmse. 9-11.
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3) Membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, isagarcerita
(reading for sequence organizatjon
4) Membaca untuk menyimpulkare@ding for inference
5) Membaca untuk mengklasifikasikareéding for classify.
6) Membaca menilai, membaca mengevalugsding to evaluafe
7) Membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangka
(reading to compare or contracs
c. Aspek-aspek Membaca
Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleksg
melibatkan serangkaian keterampilan yang lebihl kaicinya. Menurut
Braugton secara garis besar ada dua aspek perdlaghdnembaca,
yaitu’ :
1) Keterampilan yang bersifat mekanis yang dapat djapgberada
pada urutan yang lebih rendah. Aspek ini mencakup:
a) Pengenalan bentuk huruf
b) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafenta k&ase,
pola klause, kalimat, dan lain-lain)
c) Pengenalan hubungan atau korespondensi pola eman d
bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis)
d) Kecepatan membaca bertaraf lambat
2) Keterampilan membaca yang bersifat pemahamag yapat
dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi. Ksipe
mencakup:
a) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal
retorika)
b) Memahami signifikasi atau makna
c) Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk)
d) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah digesu
dengan keadaan.

" HG TariganMembaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahdsen. 12-13.
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Untuk mencapai tujuan yang terkandung dalam ketgitam
mekanis tersebut maka aktivitas yang paling seadalah membaca
nyaring, membaca bersuara. Dan untuk keteramp#gampaman maka
yang paling tepat adalah membaca dalam hati yamgldimnya berisi
membaca pemahaman.

2) Jenis Membaca

Membaca ditinjau dari terdengar tidaknya suarasilpaca waktu
membaca dibedakan menjadi dua jenis, yaitu memblatam hati
(silent reading dan membaca nyaring atau membaca bersuaed (
reading or aloud readin)g8 Dilihat dari sudut cakupan bahan bacaan
yang dibacanya, membaca dapat digolongkan ke dat@mbaca
ekstensif €xtensive readirjgdan membaca intensihtensive reading
Dilihat dari tingkatan kedalaman atau levelnya, rheoa dapat
digolongkan ke dalam tiga jenis, yakni membaca tkre@reatif
reading.

Kegiatan membaca dibedakan ke dalam jenis membersadra

atau membaca nyaringr@l reading or reading alouddan membaca

dalam hati gilent reading. Penjenisan ini berdasar atas perbedaan

tujuan yang hendak dicapai. Jenis pertama tepatkuntencapai
penguasaan hal-hal yang bersifat mekanis sepemtigmalan bentuk
huruf dan unsur-unsur linguistik jenis kedua sesuduk tujuan yang
bersifat pemahaman. Tujuan membaca ada dua yajtunébaca
untuk mendapatkan informasi, (2) membaca untukrieesgan.
Membaca dalam hati dibedakan lagi menjadi kegiatembaca
ekstensif, yang meliputi kegiatan surveurlvey reading membaca
sekilas gkimming, dan membaca dangkasuperfisial readiny dan
kegiatan membaca intensif, meliputi kegiatan meraliataah isi serta
membaca telaah bahasa. Kegiatan membaca teliti, bawan
pemahaman, membaca kritis dan membaca ide-idengleala kegiatan

membaca yang bersifat telaah bahasa meliputi kagiahembaca

8 HG TariganMembaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahilsa. 23.
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bahasa dan membaca sastra. Secara skematis kalutedggambarkan
sebagai berikut

> Membaca
Nyaring Membaca Membaca sur\(ey
: » Membaca sekilas
Ekstensif
Membaca — Membaca dangkal
—»Membaca Baha
Membaca [»Membaca Baha
Membaca. — Telaah is
dalam hati -+ Membaca Bahasa
—+»Membaca Baha
[, Membaca B
Intensif Membaca Baha
Membaca

Telaah bahasa
Membaca Sast

Gambar 1. Skema Kegiatan Membaca

2. Membaca Permulaan
Secara garis besar jenis membaca yang diajarkaekdilah dasar
terbagi menjadi dua macam, yaitu membaca permutkam membaca
pemahaman. Membaca permulaan diberikan di kelasIlld sedangkan
membaca pemahaman diberikan di tingkat berikutnydaimkelas Il
sampai dengan kelas IV.
a. Pengertian Membaca Permulaan
Pembaca pemula adalah pembaca yang baru pertaina ka
membaca atau belajar membéac&ecara formal pembaca pemula
adalah siswa yang duduk di kelas | sekolah dasamuw bisa saja

pembaca pemula adalah sebelum kelas | sekolah, dastar anak TK

® Haryadi, Retorika Membaca: Model, Metode dan Tek{flemarang: Rumah Indonesia,
2006), him. 42.
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atau play group. Dilihat dari usia, pembaca penhdeusia antara 6
sampai 7 tahun karena pada usia tersebut sensomatia siswa baik
pada pandangan maupun syarafnya, sudah siap meaneirgsangan
yang berupa lambang-lambang dalam bentuk huruk baruf latin,
arab, kanji, maupun huruf lainnya. Walaupun dennikikematangan
sensorik seorang siswa dapat dikondisikan matasip baval. Seorang
anak bisa berlatih membaca permulaan sebelum usi@a6 7 tahun
yaitu pada usia 4 atau 5 tahun.

Anderson berpendapat bahwa membaca adalah suaturiian
untuk melatih lambang tertulis serta mengubah lamgdambang
tertulis tersebut melalui fonik (phonics = suatutode pengajaran
membaca, ucapan, ejaan berdasarkan interpretagikKaarhadap ejaan
biasa) menjadi/menuju membaca lisan (oral readthg)Membaca
dikategorikan menjadi dua tingkatan yaitu belaj@mbaca yang lazim
disebut membaca permulaan dan membaca untuk beMgmbaca
permulaan adalah membaca yang difokuskan kepada@epaian
korespondensi rangkaian huruf dan bunyi-bunyi bahagssanya
berlangsung pada kelas-kelas awal atau membacalggaitu sekolah
dasar kelas |, kelas II, dan kelas™il.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanpoahwa
membaca permulaan adalah membaca yang difokuskaad&e
pengenalan korespondensi rangkaian huruf-huruf alebginyi bahasa
yang berlangsung pada kelas-kelas awal (kelasll),lgtau biasanya
bagi pembaca yang baru pertama kali belajar membaca

b. Tujuan Membaca Permulaan

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kpard

sehari-hari karena membaca tidak hanya untuk mestgbemformasi,

tetapi berfungsi untuk memperluas pengetahuan balsaseorang.

1 Tarigan,Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahhba. 8.

" Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah D@sdmarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 2.
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Dengan demikian, anak sejak duduk di bangku sekdkdar perlu
memperoleh latihan membaca dengan baik khususngmbarca
permulaan.

Tujuan membaca permulaan di kelas | sekolah dakdala agar
siswa dapat membaca beberapa kalimat sederhanderdirgatas tiga
sampai lima kata dengan lancar dan tepat sesugadekompetensi
dasar yang terdapat dalam KTSP tahun 2006. Kelancardan
ketepatan membaca anak pada tahap belajar membsoaulgan
dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas gurugyarengajar di kelas
| sekolah dasar. Dengan kata lain, guru memegangnaean yang
strategis dalam meningkatkan keterampilan membgweas Peranan
strategis tersebut menyangkut peran guru sebagjéigeor, motivator,
sumber belajar, dan organisator dalam proses pejabat. Guru yang
berkompetensi tinggi akan sanggup menyelenggarakgas untuk
mencerdaskan bangsa dan mengembangkan pribaddsiaamdonesia
seutuhnya.

Pengajaran membaca permulaan tentunya mempunyaantu;
Tujuan membaca permulaan adalah mengenalkan pada $iuruf-
huruf dalam abjad sebagai tanda suara atau abgdtih keterampilan
siswa untuk mengubah huruf-huruf dalam abjad, nieksdterampilan
siswa untuk menyuarakan dan dalam waktu singkat atdap
mempraktekkannya dalam membaca laHut.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baiemgajaran
membaca permulaan sangat penting bagi anak yangulaeomtuk
belajar membaca. Tujuan membaca permulaan adalahbendan
kecakapan siswa untuk mengubah rangkaian-ranghaiauf menjadi
rangkaian-rangkaian bunyi bermakna dan melancastank membaca

pada anak.

12 Depdikbud,Pedoman Pembuatan dan Penggunaan Alat Peraga Bahdsaesia untuk
Sekolah Dasa(Jakarta: Depdikbud, 1995), him. 35.
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3. Metode Kata Lembaga

Metode membaca merupakan tingkat penerapan tewtirreembaca
yang ada pada model membaca. Penerapan metode ozewtlzkukan
dengan cara melakukan pemilihan kemahiran khusug gkan digunakan
untuk membaca, yaitu kemahiran memanfaatkan infeirmesual dan
nonvisual. Metode membaca mengacu pada tahap-tatapa procedural
dalam membaca yang dimulai adanya stimulus , stisnditerima alat
visual, stimulus diteruskan ke otak, dan di otagatiami, diinterpretasi
dan dikritisi.

Metode kata lembaga adalah metode membaca yangatkign atau
diperuntukkan pembaca pemula dengan prosedur margam merangkai
kata lembaga yang dibaca. Kata lembaga merupaéitah jang sudah
dikenal oleh pembaca. Kata yang sudah dikenal pemabgsiswa) sebagai
materi bacaannya supaya lebih mudah dalam belagarb@aca karena kata
yang dibaca sudah pernah didengar, bendanya swdahhpdilihat, dan
bahkan dimilikinya®?

Bacaan yang tidak dalam bentuk suku kata, namuanddlentuk
kata. Misalnya kata topi, mata, dan sapu. Kata-teatebut dibaca dengan
prosedur: (1) kata dibaca (diuraikan) menjadi sukta-suku kata, (2)
suku kata dibaca (diurai) menjadi huruf demi hu(@j, huruf demi huruf
dibaca (dirangkai) menjadi suku kata, (4) suku Jsaeu kata dibaca

(dirangkai) menjadi kata. Contohnya adalah:

Mata Sapu
ma — ta sa —pu
m-a-—-t—a S-a—-p-u
ma — ta sa — pu
mata sapu

13 Haryadi,Retorika Membaca: Model, Metode dan Tek{Slemarang: Rumah Indonesia,
2006), him. 47.
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Metode kata lembaga dalam penerapannya menggumakaadur
mengurai dan merangkai unsur yang dibaca. Metoda kembaga
mengurai kata menjadi suku kata-suku kata, mengurai kata menjadi
huruf-huruf, merangkai huruf-huruf menjadi sukuaamerangkai suku

kata-suku kata menjadi kata.

4. Teknik Tak Tertib

Teknik membaca merupakan implementasi dari metodmimaca.
Teknik membaca merujuk pada siasat yang dilakukeim membaca dalam
memahami bacaan atau untuk mencapai tujuan yangimkian dalam
membaca. Teknik membaca bersifat individu dan situmel. Individual
maksudnya teknik yang dipilih oleh seseorang datembaca bergantung
pada kemampuan yang dimilikinya. Maksud dari sitwed adalah
pemilihan teknik membaca bergantung pada kondisadra dan tujuan
membaca. Tujuan membaca mempengaruhi pilihan tekaikbaca.

Teknik tak tertib atau acak merupakan teknik merahaermulaan
yang digunakan atau dilakukan secara tidak urutu@iberi keleluasaan
untuk memilihkan bacaan yang dibaca oleh siswa.uQidak harus
memilihkan bacaan berdasarkan urutan formal, tetbprdasarkan
pertimbangan praktis. Berdasarkan pertimbangartiprdkasanya bacaan
yang dibaca siswa tidaklah urut secara forthal.

Alasan pemakaian teknik acak adalah kepraktiseemgé&isan, dan
kemudahan. Pertimbangan kepraktisan adalah bekdassering tidaknya
huruf, suku kata, kata digunakan atau didengarablys huruf f, g, v, X, z
diajarkan setelah huruf-huruf yang lain karena fibirruf tersebut tidak
sering dipakai. Contoh dalam kata ialah kata papana, ibu lebih awal
diajarkan karena kata-kata tersebut sudah sangstt dlengan siswa. Yang
dimaksud keempirisan adalah pembaca (siswa) tedsalk mendengar,
dan melihat. Misalnya, kata Toni lebih didahuluksgbelum kata budi.

14 Haryadi,Retorika Membaca: Model, Metode dan Teki@kmarang: Rumah Indonesia,
2006), him. 122.
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Dilihat dari urutan huruf seharusnya kata Budi hehiidahulukan
disbanding kata Toni. Namun, karena yang dikendgrdyar, dan dilihat
di rumah adalah kata Toni (hama kakaknya) katabersdiajarkan lebih
dulu. Pertimbangan kemudian dapat dilihat dari @oqtembelajaran huruf
s dan t lebih mudah diucapkan daripada bunyi | damalaupun secara
urutan huruf | dan r lebih dahulu dibandingkan fisrdan t.

Teknik tak tertib dapat diterapkan dalam membacafhsuku kata,
kata, dan kalimat. Teknik membaca tak tertib dafmerapan membaca
huruf dilakukan tidak urut dari a sampai z. Peramgpan ketidakurutan
dalam membaca huruf adalah kepraktisan dan kemod&halihat dari
kepraktisan, huruf vokal lebih sering digunakanaditingkan konsonan.
Setiap suku kata pasti ada vokalnya karena meneout fonemik syarat
suku kata adalah adanya huruf vokal. Kehadiranfheokal lebih sering
dibandingkan konsonan. Kemudahan maksudnya hurn§ ydajarkan
siswa sudah mengenal, mendengar, dan sering meugurcauruf-huruf
tersebut dalam satuan kata sehingga siswa akah labidah diajari
membaca dengan susunan huruf-huruf tersebut.

Penerapan teknik tak tertib pada membaca suku kafzah
pengenalan atau pembelajaran symbol-simbol grafiand bentuk suku
kata yang tidak urut dari kombinasi huruf konsodan vocal berdasrkan
urutan-urutan huruf, tetapi berdasarkan pertimbangartentu. Dasr
pertimbangan tersebut adalah suku kata yang sdrumgpkan, didengar,
dan mudah diucapkan. Suku kata yang sering diucaplalah suku kata
dari nama anggota keluarga dan nama teman-temaraya,yang di
rumah maupun di sekolah, yang berupa sebutan.

Teknik tak tertib dalam penerapan membaca kata ateridkan
kata-kata berdasarkan pertimbangan benda-bendadieegal pembaca,
benda konkret, dan yang sering dilakukan. Katageeai benda-benda
yang telah dikaenal pembaca (siswa) seyogianyandiken lebih awal

dibandingkan kata mengenai benda yang belum dikéfsh mengenai
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benda konkret juga dikenalkan lebih awal dibandamgkbenda yang
abstrak.

Dalam pelaksanaan metode tersebut, bacaan yaacpdéiswa tidak
diambil dari buku, tetapi dibuat sendiri oleh gutan siswa. Caranya
adalah dengan merekam bahasa siswa, menampilkevagaambil cerita,
membaca gambar, membaca gambar dengan kartu kaKanana bahan
bacaan yang dibaca siswa dibuat sendiri, guru dapahbuat bahan
bacaan berdasarkan pertimbangan tertentu, misakeyaaktisan dan

kemudahan, sehingga siswa akan lebih cepat mahnibawea.

5. Media Gambar
Kata media berasal dari bahasa latin medius yangraeharfiah
berarti ‘tengah’,’perantara’ atau ‘pengantdr.Media adalah segala
sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumnf@masi kepada
penerima informasi. Proses belajar mengajar padardya merupakan
proses komunikasi sehingga media yang digunakaardalembelajaran
disebut media pembelajaran, siswa akan dapat baskteraksi secara
aktif dengan memanfaatkan segala potensi yangikirsigwa.
a. Hakikat Media Gambar
Media gambar adalah suatu media yang mengombimasikda
dan gagasan secara jelas, kuat dan terpadu mekalubinasi
pengungkapan kata-kata dan ganBakledia gambar adalah suatu
media yang bersifat universal dalam bentuk dua d#ingang tidak
terikat oleh keterbatasan bahasa dalam bentuk gamba
Media gambar adalah segala media yang merupakaodie(si
bentuk asli dalam dua dimensi yang berupa foto atkisan. Media
gambar sangat penting digunakan dalam usaha mestgsegengertian

pada peserta didik sehingga dengan menggunakanagasiwa lebih

5 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him.3.
16 Sudjana dan RivaMedia Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), him.
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memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hgl lyglom pernah
dilihatnya yang berkaitan dengan pelajaran .

Media gambar adalah alat dan bahan yang digunakdsmd
proses pembelajaran yang berupa tiruan barang dorbhmatang,
tumbuhan, atau benda) yang dibuat dengan coretasil pada kertas
atau berupa lukisaf.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkamyva media
gambar adalah gambar yang digunakan dalam prosdsetsgaran agar
pesan atau informasi yang dikomunikasikan tersetapat diserap
semaksimal mungkin oleh siswa sebagai penerimanasi.

b. Manfaat Media Gambar

Secara umum, manfaat media dalam proses pembeladedah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswaggh kegiatan
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetmuara lebih khusus
ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kermp Dayton
mengidentifikasi beberapa manfaat media gambandpkmbelajaran,
yaitu (1) penyampaian materi pelajaran dapat diggrkan, (2) proses
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, (83¢s pembelajaran
menjadi lebih interaktif, (4) meningkatkan kualitaasil belajar siswa,
(5) menumbuhkan sikap positif siswa terhadap madlam proses
belajar, (6) mengubah peran guru kearah yang Igdmkitif dan
produktif.

Adapun manfaat media gambar dalam proses instmgkiséalalah
penyampaian dan penjelasan mengenai informasi,npdada, dan
sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bedfzesabverbal,
tetapi dapat lebih member kesan pada siéwa.

Manfaat media gambar dalam proses belajar mengafara lain:

"Kamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 726.
18 Ahmad RohaniMedia Instruksional Edukatif(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 76.
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(1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siseldngga dapat
menumbuhkan motivasi belajar,

(2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanyangghidapat lebih
mudah dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswaguoasai
tujuan pengajaran yang lebih baik,

(3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidakna@a-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata @etu, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenagalagi bila
guru mengajar untuk setiap jam pelajaran,

(4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belsgdrab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitan laeperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, danaaid?|

c. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar

Gambar adalah media yang paling umum di pakai dalam
pembelajaran. Gambar sifatnya universal, mudahetigarti, dan tidak
terikat oleh keterbatasan bahasa. Beberapa ketebitedia gambar
antara lain: (1) sifatnya konkret, (2) dapat meagiabatasan ruang,
waktu, dan indera, (3) harganya relative murahasextdah dibuat dan
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.

Selain memiliki kelebihan, gambar juga memiliki dwlahan,
antara lain (1) hanya menekankan pada persepsaimagta, ukurannya
terbatas hanya dapat terlihat oleh sekelompok sié®)ajika gambar
terlalu komplek, kurang efektif untuk tujuan pendjatan tertentu.

Keuntungan yang dapat di peroleh dari media gantadam
hubungannya dengan kegiatan pembelajaran, antera(ly mudah
dimanfaatkan di dalam kegiatan belajar mengajaeria praktis tanpa
memerlukan perlengkapan apa-apa, (2) harganyaf relatah daripada
jenis-janis media pengajaran lainnya, dan cara reesfghnya pun
mudah sekali tanpa mengeluarkan biaya, (3) gambardipergunakan

¥ Sudjana dan Rivai, Media Pengajaran, (Bandunmar®aru Algesindo, 2005), him.2.
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dalam banyak hal, untuk berbagai jenjang pengajaam berbagai
disiplin ilmu, mulai dari TK sampai perguruan timgdari ilmu-ilmu
sosial sampai ilmu-ilmu eksakta, dan (4) gambaatagenerjemahkan
konsep atau gagasan yang abstrak menjadi lebibtiiea}

Sekalipun demikian, setiap media pengajaran sefmpunyai
kelemahan-kelemahan tertentu, begitu juga halnyagate gambar.
Kelemahannya antara lain: (1) beberapa gambarnghsicukup
memadai akan tetapi tidak cukup besar ukurannya dipergunakan
untuk tujuan pengajaran kelompok besar, kecualianiana
diproyeksikan melalui proyektor opek, (2) gambaalall berdimensi
dua, sehingga sukar untuk melukiskan bentuk sebgaalyang
berdimensi tiga, kecuali bilamana dilengkapi dendsaberapa seri
gambar untuk objek yang sama, dan (3) gambar bagaipun
indahnya tetap tidak memperlihatkan gerak sepeatny gambar
hidup.

d. Gambar Sebagai Media Pengajaran

Gambar merupakan salah satu media pengajaran yara a
dikenal di dalam setiap kegiatan pengajran. Hal digebabkan
kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapantidik perlu
diproyeksikan untuk mengamatinya.

Gambar pada dasarnya membantu mendorong para d@wa
dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membarereka
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa, pernykteaatif
dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisanlukiee dan
menggambar, serta membantu mereka menafsirkan damgimgat-
ingat isi materi bacaan dari buku teks.

Gambar seperti halnya media instruksional lainmgaus dipilih
dan dipergunakan sesuai dengan tujuan khusus rek@nan, artinya

tidak bisa gambar-gambar itu hanya dipertunjukkacasa tersendiri,

2 sudjana dan RivaMedia Pengajaran(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2005), him.
71-72.
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melainkan harus dipadukan kepada mata pelajaraenter Namun
demikian, terlalu banyak mempergunakan gambar padayang sama
akan merugikan proses belajar mengajar. Oleh sdtabpilihlah
gambar-gambar yang dapat mengembangkan pemahangarpda
siswa.

Gambar bisa dipergunakan oleh para siswa secaisidinal
dalam latihan membaca, dipergunakan untuk tujugorém yang
bersifat khusus, dipergunakan Dalam pameran dirpgeagumuman
atau sebagai dasar bacaan dan pelajaran yangdehih

Gambar bisa dipergunakan baik untuk tujuan pengajar
individual, kelompok kecil, maupun untuk kelompo&shr. Penafsiran
tentang gambar oleh setiap siswa secara indivigasti akan berbeda-
beda, oleh karena itulah guru hendaknya menyediakaitu untuk

mengajar para siswanya bagaimana cara membaca igdemgan baik.

6. Pembelajaran Membaca Permulaan dengan Media Gavisraggunakan
Metode Kata Lembaga dan Teknik Tak Tertib

Membaca permulaan adalah membaca yang difokuskaad&e
pengenalan korespondensi rangkaian huruf-huruf atertmunyi bahasa
yang berlangsung pada kelas-kelas awal (kelas Halh kelas Ill) atau
biasanya bagi pembaca yang baru pertama kali betegenbaca kata-kata
dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat.

Metode merupakan tingkat penerapan teori-teori yadg pada
tingkat pendekatan. Penerapan dilakukan dengan caetakukan
pemilihan keterampilan khusus yang akan dibelajarkaateri yang harus
diajarkan dan sistematik urutannya. Metode menga@da pengertian
tahap-tahap secara procedural dalam mengolah &adosiajar mengajar
bahasa yang dimulai dari merencanakan, melakukaampa

mengevaluasit

2t Haryadi, Retorika Membaca: Model, Metode dan Tekf8lemarang: Rumah Indonesia,
2006), him.6.
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Teknik merupakan implementasi dari metode dalaniakag belajar
mengajar. Teknik bersifat implementasional, indid dan situasional.
Teknik mengacu pada siasat guru dalam melaksankdgiatan belajar
mengajar, teknik merupakan siasat yang digunakamu gdalam
melaksanakan fungsinya dan tujuan memperoleh hasig optimal.
Teknik ditentukan berdasarkan metode yang digun&kan

Pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar kuaang
bervariasi menyebabkan siswa jenuh dengan pemimajmembaca.
Timbulnya perasaan bosan pada diri siswa mengdabatsuasana
pembelajaran tidak kondusif dan tidak memperhatikanjelasan dari
guru. Untuk itu, guru harus menggunakan media, deettan teknik yang
dapat menarik perhatian siswa dalam pembelajaran.

Pembelajaran membaca permulaan dengan media gambar
menggunakan metode kata lembaga dan teknik tako takan lebih
menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran neamiembelajaran
ini menggunakan media gambar yang dibawahnya tatdiqta dasar.
Siswa akan membaca kata-kata dasar tersebut demgaode kata
lembaga, yaitu siswa akan belajar membaca dalanulbddmta bukan
dalam bentuk suku-suku kata, misalnya Kats, mata, dan sapuKata-
kata tersebut dibaca dengan prosedur:

a. Kata dibaca (diuraikan) menjadi suku kata-suku kata
b. Suku kata dibaca (diuraikan) menjadi huruf demukur
c. Huruf demi huruf dibaca (dirangkai) menjadi sukteka
d. Suku kata-suku kata dibaca (dirangkai) menjadi.kata

Dengan pembelajaran itu, siswa juga belajar mewadfteai huruf
abjad. Siswa akan menyebutkan huruf-huruf yang neemolx kata di
bawah media gambar yang diberikan guru. Hal ininakempermudah
siswa dalam menghafal huruf abjad sehingga siswatdzelajar membaca

sekaligus siswa dapat belajar menghafal huruf abjéeinbaca dengan

22 Haryadi, Retorika Membaca: Model, Metode dan Tek{Slemarang: Rumah Indonesia,
2006), him. 115.
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media gambar melalui metode kata lembaga dan te&kitertib dianggap
tepat untuk menyelesaikan permasalahan pembelajarembaca
permulaan di sekolah dasar, karena siswa dapajabeteembaca dari
gambar yang dilihathya dan mengungkapkan gambasehat.

Pembelajaran ini memungkinkan siswa terlibat aktifuk membuat bahan

bacaan sesuai dengan tingkat bacaan siswa.

C. Kerangka Berpikir

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbakatsn
mendengarkan, berbicara, dan menulis. Tujuan akégiatan membaca
adalah memahami dan menangkap pesan dari suatma¥b(teks, gambar,
angka, dan lain-lain) yang disampaikan pengarangatebaik dan benar).

Salah satu kemampuan awal yang harus di milikisikglas | sekolah
dasar sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Piatid KTSP) adalah
memahami teks pendek dengan membaca nyaring. Keuoaanripi penting
dikuasai siswa sebagai bekal awal bagi siswa umtelkcapai keterampilan
membaca pada tahap berikutnya. Dengan kemampuarbananpermulaan
dengan teks pendek dan sekaligus mmemahami isiliekarti mereka telah
memiliki modal yang sangat penting, yaitu keterdarpimembaca telah
ditanamkan sejak kelas | sekolah dasar, tinggal upekan serta
pengembangan dilakukan di kelas berikutnya.

Keterampilan membaca permulaan siswa kelas | Ml MOR
Penggaron Kidul Pedurungan Semarang masih rendahinHdipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor tersebut diantaramyasiswa sendiri maupun
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pemilmetode dalam
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang bgapeh besar terhadap
pembelajaran membaca. Selama ini, pembelajaran aeani®ermulaan yang
dilakukan guru masih dengan metode mengeja. Haihamnyebabkan siswa
tidak mampu menunjukkan kompetensinya secara t8&in itu pemilihan
teknik pembelajaran yang tidak didasarkan atastifdeasi kemampuan

siswa, karakteristik siswa, dan keinginan siswarggfa teknik pembelajaran
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yang dipilih sering kali tidak tepat, akibatnya iketor yang diharapkan
mampu membaca kalimat sederhana tidak tercapai.

Berdasarkan permasalahan di atas, pembelajaran asangermulaan
hendaknya dibuat berdasarkan identifikasi terha#tepampuan siswa,
keadaan siswa, dan keinginan siswa. Membaca peamul@ngan media
gambar, siswa secara aktif terlibat langsung datembuat teks bacaan yang
dibacanya, apalagi disertai dengan gambar dengaantumemancing siswa
secara aktif dalam pembelajaran yang menyenangkanddpat menarik
perhatian siswa.

Pembelajaran membaca dengan media gambar melalodendata
lembaga dan teknik tak tertib diharapkan dapat ngkaitkan kemampuan
siswa dalam membaca permulaan, karena siswa betgarbaca kata-kata
secara utuh, yang bermakna bukan huruf demi h8ettlah dapat membaca
secara utuh, siswa belajar membaca suku kata yiargjkdhn menjadi huruf
demi huruf. Dengan demikian, pembelajaran membagayaan dengan
media gambar melalui kata lembaga dan teknik tafibtelianggap lebih

efektif dan lebih bermakna bagi siswa.

Hipotesis

Berdasarkan uraian tersebut di atas dan konHdigkdtif di lapangan,
maka peneliti mengajukan rumusan hipotesis sebagrikut: Jika model
pembelajaran Kata Lembaga dan Teknik Tak Tertibngdn Media Gambar
diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia lfamam permulaan)
maka keterampilan membaca permulaan siswa kelas!||AM-NUR
Penggaron Kidul Pedurungan Semarang tahun pefaj20a0/2011 akan

meningkat.
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